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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penyusunan strategi Business Continuity Plan (BCP) yang lebih terstruktur 

merupakan langkah fundamental dalam memperkuat ketahanan operasional pe-

rusahaan modal ventura. Selama ini, BCP yang ada belum memadai untuk 

mengantisipasi risiko signifikan, sehingga berpotensi menimbulkan kerentanan 

ketika perusahaan menghadapi insiden yang tidak terduga. Agar lebih terstruktur, 

penyusunan BCP perlu dimulai dengan pemetaan menyeluruh terhadap proses 

bisnis kritis, aset informasi, dan infrastruktur yang menjadi penopang utama ak-

tivitas investasi maupun pengelolaan portofolio startup. Dari identifikasi tersebut, 

perusahaan dapat mengklasifikasikan tingkat kepentingan tiap aset dan fungsi 

bisnis, sehingga langkah mitigasi dapat disusun berdasarkan prioritas yang jelas. 

Selain itu, perencanaan BCP harus dilengkapi dengan standar operasional yang 

terukur, mekanisme koordinasi lintas unit, serta prosedur komunikasi krisis yang 

transparan untuk menjaga efektivitas implementasinya. Dengan pendekatan yang 

lebih sistematis ini, BCP tidak hanya sekadar dokumen formal, melainkan benar-

benar menjadi kerangka kerja yang operasional dan dapat diuji keandalannya 

secara berkesinambungan. 

 risiko teknologi yang dihadapi oleh perusahaan Venture Capital bersifat 

kompleks dan dinamis, mulai dari serangan siber (phishing, malware, 

ransomware), kehilangan data, kegagalan sistem, gangguan jaringan, hingga 

kepatuhan terhadap regulasi perlindungan data. Risiko-risiko ini berdampak 

signifikan terhadap kelangsungan bisnis, reputasi, serta kepercayaan investor. 

Oleh karena itu, integrasi mitigasi risiko teknologi dalam BCP sangat penting, 

seperti penerapan sistem keamanan siber yang kuat, mekanisme backup data 
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yang aman, serta peningkatan kesadaran keamanan di seluruh level karyawan. 

Dengan strategi ini, perusahaan dapat meningkatkan resiliensi, merespons 

gangguan secara cepat, dan memperkuat daya saing dalam ekosistem investasi 

digital. Dengan demikian, BCP tidak hanya berfungsi sebagai alat mitigasi risiko, 

tetapi juga menjadi fondasi penting untuk menjaga keberlanjutan operasional dan 

pertumbuhan jangka panjang perusahaan. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perusahaan modal ventura 

di Indonesia, termasuk MDI Ventures, segera menyusun dan mengimplementasi-

kan Business Continuity Plan (BCP) yang terstruktur dan menyeluruh, khususnya 

untuk menghadapi risiko yang berkaitan dengan teknologi informasi. Penyusunan 

BCP harus melibatkan seluruh unit kerja strategis seperti tim investasi, pengelola 

portofolio, dan departemen teknologi informasi guna menjamin integrasi dan 

efektivitas pelaksanaannya. Perusahaan juga perlu meningkatkan kesadaran dan 

kesiapsiagaan internal melalui pelatihan berkala terkait keamanan siber, prosedur 

tanggap darurat, serta pemulihan sistem. Hal ini bertujuan agar seluruh karyawan 

memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam menjaga keberlanjutan 

operasional perusahaan. 

Selain itu, audit keamanan sistem informasi dan pengujian BCP secara berkala 

perlu dilakukan untuk memastikan kesiapan perusahaan dalam merespons 

gangguan teknis maupun non-teknis. Penguatan infrastruktur teknologi, termasuk 

pemanfaatan layanan cloud yang andal dan penerapan standar enkripsi data yang 

tinggi, juga harus menjadi prioritas. Tidak kalah penting, perusahaan modal 

ventura perlu membangun komunikasi dan koordinasi yang erat dengan startup 

dalam portofolio investasinya. Sinergi ini memungkinkan respons terhadap 

insiden dilakukan secara lebih cepat, terkoordinasi, dan efektif. Semua kebijakan 

dan prosedur dalam BCP juga harus terdokumentasi dengan baik serta 
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disosialisasikan secara merata kepada seluruh pemangku kepentingan, agar 

menjadi pedoman utama dalam situasi krisis maupun proses pemulihan 

operasional. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fokus 

penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu MDI Ventures, sehingga 

generalisasi hasil ke seluruh industri modal ventura di Indonesia perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Kedua, ruang lingkup kajian terbatas pada risiko teknologi 

informasi, belum mencakup risiko lain secara holistik dalam konteks bisnis venture 

capital. Ketiga, penelitian ini belum melakukan validasi langsung terhadap 

implementasi aktual BCP yang ada di lapangan. Oleh karena itu, studi lanjutan 

yang lebih luas dan mendalam diperlukan untuk memperkuat temuan serta 

mengevaluasi efektivitas implementasi BCP secara nyata di sektor modal ventura. 
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